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Abstract. It is necessary to build awareness to foster entrepreneurial motivation among the community at large, especially in the Study Group of Packages C citizens in the Technical Implementation Unit of the Education Office of the Bondowoso Regency Learning Activity Studio (SKB). Given that motivation is one of the drivers of the growth and development of a person's entrepreneurial spirit, one of the most needed motivations is the desire to continue learning and adding skills. Therefore, in order for the learning community to improve their welfare, insight into entrepreneurship is needed, so that through counseling on entrepreneurial motivation, it is hoped that the learning community can foster an entrepreneurial spirit and develop creativity and innovation in entrepreneurship so that it can be used as a provision in their lives. This service activity was carried out at the Technical Implementation Unit of the Bondowoso Regency Learning Activity Center education office, which was located in the SKB Hall. The objectives of this community service are (1) to provide insight and knowledge about the importance of fostering entrepreneurial motivation; (2) to provide insight and knowledge about the importance of developing an entrepreneurial spirit; (3) to develop creativity and innovation in entrepreneurship. The methods used are lecture, question and answer and discussion methods. the results achieved by the service activities are the provision of insights and knowledge about the importance of entrepreneurship for learning citizens pursuing package C in the Technical Implementation Unit of the Education Office of the Bondowoso Regency Learning Activity Center. Thus, through counseling, the learning community of pursuing package C is motivated to become entrepreneurs. Seeing the responses given by participants who are so positive and enthusiastic, shows that this activity is quite high and needs to be followed up with further activities, for that, it needs to be carried out periodically and continuously.
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Abstrak. Perlu dibangun kesadaran untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha dikalangan masyarakat secara meluas khususnya pada warga belajar Kejar Paket C di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bondowoso. Mengingat motivasi merupakan salah satu pendorong tumbuh kembangnya jiwa wirausaha seseorang, salah satu motivasi yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan untuk terus belajar dan menambah keterampilan. Oleh karena itu warga belajar kejar paket C agar dapat meningkatkan kesejahteraannya maka diperlukan wawasan tentang kewirausahaan, sehingga melalui penyuluhan tentang motivasi berwirausaha diharapkan warga belajar dapat menumbuhkan jiwa berwirausaha dan menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha sehingga dapat dijadikan bekal dalam kehidupannya. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Unit Pelaksana Teknis Dinas pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bondowoso, yang bertempat di Aula SKB. Sedangkan khalayak sasarannya adalah warga belajar kejar paket C. Adapun tujuan dilaksanakannya pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) Untuk memberikan bekal wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya menumbuhkan motivasi berwirausaha; (2)  Untuk memberikan bekal wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya mengembangkan jiwa wirausaha; (3) Untuk Menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. hasil yang dicapai kegiatan pengabdian diperolehnya bekal wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha bagi warga belajar kejar paket C di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bondowoso. Dengan demikian melalui  penyuluhan warga belajar kejar paket C termotivasi untuk berwirausaha. Melihat tanggapan yang diberikan oleh peserta yang begitu positif dan antusias, menunjukkan bahwa kegiatan ini cukup tinggi dan perlu ditindak lanjuti dengan kegiatan-kegiatan selanjutnya, untuk itu, perlu terus dilakukan secara periodik dan berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN

Saat ini pengangguran adalah masalah yang cukup serius terjadi di Indonesia, karena pengangguran adalah merupakan masalah yang komplek. Upaya pemerintah untuk menanggulangi angka pengangguran dapat dikatakan cukup banyak, berbagai upaya telah dilakukan bahkan hampir setiap departemen memiliki program khusus untuk menanggulangi masalah pengangguran ini, salah satunya adalah melalui Departemen Pendidikan Nasional melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Non Formal dan Informal (PNFI). Salah satu program dari PNFI adalah program kesetaraan (Kejar Paket), yang mana out putnya diharapkan   mampu berfikir kreatif untuk menyiasati masalah pekerjaan. Mengingat lapangan pekerjaan yang semakin sempit membuat alternatif usaha untuk mendapatkan pekerjaan adalah dengan menciptakan pekerjaan itu sendiri. Menurut Iwantono (2002)  menyatakan bahwa tidak dapat dipungkiri pengangguran menjadi sebuah kendala dalam memenuhi kebutuhan hidup di tengah masyarakat sekarang,  sulitnya untuk mencari sebuah pekerjaaan dengan hanya mengandalkan ijasah lulusan SD, SMP ataupun  SMU, sehingga sebagaian orang yang sudah bekerja masih ada yang belum bisa memenuhi kebutuhannya sehari-hari dikarenakan gajinya sangat minim. Untuk itu masyarakat harus berfikir kreatif dan inovatif agar mendapatkan penghidupan yang layak.

Lebih lanjut Menurut Sutrisno (2005) menyebutkan bahwa sebuah gambaran empiris tentang rendahnya kemampuan enterpreneurship (kewirausahaan)  dapat kita lihat dari besarnya jumlah pengangguran yang masih sangat tergantung dengan lapangan pekerjaan, mengapa tidak ada pemikiran kreatif untuk menciptakan lapangan pekerjaan. Sehingga problem yang paling serius untuk segera diatasi adalah kreatifitas untuk berwirausaha. Dengan demikian menurut Geoffrey (2000), bahwa  modal finansial bukanlah masalah yang serius, karena ada modal kalau tidak bisa mengelola juga tidak bisa menghasilkan keuntungan, lain halnya jika memiliki kemampuan mengelola usaha yang baik, modal bisa dicari dari lembaga keuangan atau Bank. Berangkat dari pemikiran inilah perlunya dibangun kesadaran untuk menumbuhkan motivasi berwirausaha dikalangan masyarakat secara meluas khususnya pada warga belajar Kejar Paket C di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Bondowoso.


Perlunya memahami motivasi berwirausaha bagi warga belajar Kejar Paket C karena faktor entrepreneurship (kewirausahaan) menjadi kendala pengembangan sumber daya manusia Indonesia, mengingat Bangsa Indonesia umumnya relatif rendah jiwa kewirausahaannya, jiwa mengelola usaha umumnya lebih suka menjadi karyawan yang sebenarnya lebih pada pelaksana dari pada pemilik yang berinisiatif dan menentukan keputusan dalam pemikiran kreatif sebagai bagian dari wirausaha. Oleh karena itu Alma (2005) menyatakan bahwa dengan mempunyai motivasi berwirausaha maka akan menumbuhkan minat usaha dan mengembangkan jiwa wirausaha serta dapat menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi yang dimiliki . 


Terkait dengan pemberian motivasi berwirausaha tersebut, maka diharapkan warga belajar Kejar Paket C mempunyai motivasi untuk berwirausaha setelah memperoleh bekal pengetahuan dan ketrampilan yang dapat meningkatkan ketrampilan  dan kemandirian dalam berwirusaha serta dapat menambah penghasilan sehari-hari sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan. Mengingat motivasi adalah kunci yang akan membuka potensi manusia, tanpa motivasi sedahsyat apapun potensi yang dimiliki tidak mampu untuk merubah menjadi kemampuan yang maha dahsyat, karena motivasi merupakan salah satu pendorong tumbuh kembangnya jiwa wirausaha seseorang. Kesuksesan seseorang seringkali disertai dengan motivasinya yang kuat dalam menjalankan setiap usaha yang dijalaninya. Salah satu motivasi yang paling dibutuhkan pelaku usaha adalah keinginannya untuk terus belajar dan menambah keterampilan. Tujuan pengabdian ini adalah : memberikan bekal wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya menumbuhkan motivasi berwirausaha,  pentingnya mengembangkan jiwa wirausaha dan menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi dalam berwirausaha.

METODE
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Metode Ceramah, untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan pentingnya berwirausaha bagi warga belajar kejar paket C di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bondowoso yaitu menumbuhkan motivasi berwirausaha, mengembangkan jiwa wirausaha, menumbuhkembangkan kreatifitas dan inovasi dalam berwirausaha. Metode Tanya Jawab untuk membangkitkan partisipasi kepada khalayak sasaran untiuk mengungkapkan kesan dan pendapat setiap kali sesudah diadakan penyampaian  materi melalui ceramah yang sekaligus dapat digunakan untuk mengetahui tingkat penyerapan materi yang telah disampaikan. Metode diskusi ini digunakan berkaitan dengan adanya beberapa hal yang perlu untuk dipecahkan dan dicarikan jalan keluar dari penyesuaian teori-teori yang disampaikan pemateri dengan pelaksana dan penerapannya di lapangan yang sering terjadi ketidakcocokan antara praktek dengan teorinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama berlangsungnya kegiatan penyuluhan, warga belajar kejar paket C memperhatikan dengan seksama materi yang disajikan. Dalam sesi diskusi dan tanya jawab peserta cukup antusias, hal ini dapat diamati dari banyaknya pertanyaan dan tanggapan dari peserta secara keseluruhan kegiatan ini berlangsung dengan lancar. Hasil yang dicapai dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah diperolehnya bekal wawasan dan pengetahuan tentang pentingnya berwirausaha bagi warga belajar kejar paket C di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bondowoso, mengingat Saat ini pengangguran adalah masalah yang cukup serius terjadi di Indonesia, kondisi ini diperparah dengan terjadinya pemutusan hubungan kerja dari beberapa industri besar karena terpengaruh oleh krisis global yang melanda beberapa waktu lalu, sehingga jumlah pengangguran semakin bertambah, mengingat pengangguran adalah merupakan masalah yang komplek, sehingga upaya untuk mengatasi masalah ini juga harus multi disiplin dan multi pendekatan. Berdasarkan uraian tersebut maka dengan melalui penyuluhan warga belajar kejar paket C termotivasi untuk berwirausaha, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup mereka. Hal ini nampak adanya kesadaran akan betapa pentingnya berwirausaha, sehingga dibutuhkan motivasi yang tinggi. Karena Motivasi  merupakan salah satu pendorong tumbuh kembangnya jiwa wirausaha seseorang. Kesuksesan seseorang seringkali disertai dengan motivasinya yang kuat dalam menjalakan setiap usaha yang dijalaninya. Salah satu motivasi yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan untuk terus belajar dan menambah keterampilan. Umumnya pelaksanaan kegiatan berjalan lancar tanpa ada hambatan berarti. Walaupun demikian kalaupun dirinci ada faktor pendorong dan faktor penghambat dalam kegiatan penyuluhan ini. Beberapa faktor pendorong yang sangat menunjang keberhasilan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  adalah : Materi yang disampaikan mudah diterima dan dimengerti oleh khalayak sasaran, Cara penyampaian materi yang komunikatif, Ketertarikan para peserta terhadap materi yang disajikan cukup tinggi, Suasana kegiatan yang santai dan penuh kekeluargaan, Fasilitas yang cukup memadai dan tidak menyulitkan dalam pelaksanaan kegiatan. Adapun faktor penghambat dalam kegiatan pengabdian  kepada masyarakat ini adalah : Terbatasnya waktu diskusi karena banyak peserta yang bertanya, Jadwal pelaksanaan yang cukup menyulitkan dalam pengaturan kehadiran pelaksana, dan tidak semua warga belajar   yang diundang dapat hadir karena kesibukan mereka di tempat lain sehingga informasi yang disampaikan tidak dapat merata.
SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul : ”Motivasi Berwirausaha Bagi Warga Belajar Kejar Paket C  Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sanggar Kegiatan Belajar Kabupaten Bondowoso”. Yang dilaksanakan di Aula SKB Kabupaten Bondowoso dengan khalayak sasaran warga belajar kejar paket C dapat berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dan harapan. Para peserta penyuluhan dapat mengikuti  semua kegiatan dengan penuh antusias sampai berakhirnya seluruh kegiatan.


Kesan dan tanggapan khalayak sasaran sangat positif, penuh dengan keakraban, bahkan kepala SKB mengharapkan agar kegiatan ini adanya tindak lanjut, mengingat penyuluhan tentang pentingnya berwirausaha yaitu menumbuhkan motivasi berwirausaha, mengembangkan jiwa berwirausaha dan menumbuhkembangkan kreativitas dan inovasi  bagi warga belajar kejar paket C  sangat bermanfaat karena dapat memberikan wawasan sebagai upaya alternatif untuk meningkatkan kesejahteraan.

SARAN

Berdasarkan pada hasil pengamatan dan wawancara yang dilakukan oleh pelaksana baik dengan warga belajar kejar paket C peserta kegiatan maupun Kepala UPTD SKB, maka ada beberapa saran yang disampaikan yaitu : Perlu diadakan kegiatan penyuluhan semacam ini tidak hanya pada program kesetaraan (Kejar Paket) tapi program yang lain seperti program keaksaraan fungsional dan sebagainya dan Perlu diadakan sarana komunikasi antara  khalayak sasaran dengan Prodi Pendidikan Luar Sekolah dalam meneruskan tindak lanjut dari kegiatan ini.
DAFTAR PUSTAKA
Amien, A Mappadjantji. (2005). Konsepsi Pembangunan, Organisasi, dan Pendidikan dari Perspektif Bisnis Baru.Jakarta.PT Gramedia Pustaka Utama.

Dainuri, D. (2019). Kontribusi pendidikan entrepreneurship: Suatu upaya konstruktif menumbuhkan jiwa wirausaha pada mahasiswa. Journal of Sharia Economics, 1(1), 1-13.

Hidayat, D., Shantini, Y., & Oktiwanti, L. (2020). Strategi Pelatihan Kewirausahaan Berbasis Partisipasi Untuk Pemberdayaan Warga Belajar Paket C. Jurnal Ilmiah Visi, 15(1), 73-88.
Meredith G Geoffrey, 2000, Kewirausahaan Teori dan Praktek. Jakarta: PT Pustaka Binaman Pressindo.

Muhammad, I. (2014). Pelatihan Life Skill Bidang Otomotif pada Pemuda yang Tidak Melanjutkan Studi di Kota Jambi. Jurnal Pengabdian pada Masyarakat, 29(3).

Nizar, M. (2016). Proses Entrepreneurship, Kolaborasi Inovasi, Penciptaan Kekayaan di dalam Organisasi Bisnis:(Studi Mikro Bank Syari’ah Universitas Yudharta Purwosari Pasuruan). Jurnal Istiqro, 2(2), 91-103.
Nurdin, A. (2017). Pendidikan Life Skill Dalam Menumbuhkan Kewirausahaan Pada Peserta Didik Pendidikan Nonformal Paket C. Tarbawi, 2(02), 109-118.

Ramaputra M, Afifi Subhan.(2021).”Analisis Strategi Kreatif Konten Promosi Usaha Foodies Melalui Media Sosial Instagram.” Jurnal Ilmiah Manajemen Informasi dan Komunikasi 5(2):16-33.

Rizki Diaz. (2009). Kreatifitas dalam Wirausaha. .(Online), (http://www.Google.com/ Kreativitas dan Inovasi dalam Berwirausaha.Html), diakses 20 Maret 2023. 

Susanto, A. (2012). Menumbuhkan Jiwa Wirausaha Siswa SMK. Prosiding Pendidikan Teknik Boga Busana, 7(1). 

Sutrisno, Iwantono.(2002).Kiat Sukses Berwirausaha: Strategi Baru Mengelola Usaha Kecil dan Menengah.Jakarta. Gramedika Widiasarana Indonesia.

Sutrisno, Jarwoko. 2005. Kewirausahaan. Surabaya: BPPLSP REG.IV

Suryana. 2013. Menumbuhkan Jiwa dan Sikap Kewirausahaan.(Online), (http://www.Google.com/ Menumbuhkan Jiwa Berwirausaha.Html), diakses 15 Maret 2023. 

Received April 30, 2023; Revised Mei 02, 2023; Accepted Juni 09, 2023

A.T. Hendrawijaya, hendrawijaya.fkip@unej.ac.id 
58        JPMSAINTEK- VOLUME 2, NO. 2, JUNI 2023

